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Abstrak 

Matematika adalah mata pelajaran yang penting untuk diterapkan. Oleh karena itu, 

matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Matematika digunakan secara 

luas dalam kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang beranggapan bahwa 

matematika adalah ilustrasi yang menyusahkan, anggapan ini sudah diturunkan dari 

zaman ke zaman, sehingga mentalitas terhadap matematika selalu dianggap 

menyusahkan. Hal itu juga dialami oleh siswa kelas IV SD Negeri 3 Tugu dan SD 

Negeri Pakuran yang mengalami kesulitan belajar matematika materi bangun datar. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Tugu dan SD 

Negeri Pakuran, siswa mengalami kesulitan dalam materi bangun datar yang 

meliputi sifat-sifat, komposisi, dekomposisi bangun datar. Memahami konsep dan 

mengingat sifat-sifat bangun datar sering kali merupakan tantangan bagi siswa. Oleh 

karena itu, program SAPAMAT digunakan dalam penelitian ini untuk membantu 

siswa kelas IV memahami materi bangun datar dengan lebih baik. Program 

SAPAMAT merupakan kepanjangan dari program Sarapan Pagi Matematika atau 

bisa disebut dengan les pagi. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen 

dengan model Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini menggunakan 2 

kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pretest dan 

posttestmerupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Uji 

normalitas, uji homogenitas, uji beda rata-rata, dan uji n-gain merupakan metode 

analisis data yang digunakan. Hasil analisis stastik rata-rata nilai gain kelas 

eksperimen yaitu 0,78 sedangkan kelas kontrol yaitu 0,31 hal itu diperkuat dengan 

uji beda rata-rata gain yaitu nilai sig p-value 0,000. P-value 0,000<0,05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, 

program SAPAMAT berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas IV 

pada materi bangun datar. 

Kata kunci: Bangun Datar, Pemahaman Siswa, Program SAPAMAT 
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Abstract 

Mathematics is an important subject to apply. Therefore, mathematics is taught at 

every level of education. Mathematics is widely used in everyday life. Many people 

assume that mathematics is a troublesome illustration, this assumption has been 

passed down from time to time, so that the mentality towards mathematics is always 

considered troublesome. This is also experienced by fourth grade students of SD 

Negeri 3 Tugu and SD Negeri Pakuran who have difficulty learning mathematics on 

plane geometry material. Based on the results of initial observations on fourth grade 

students of SD Negeri 3 Tugu and SD Negeri Pakuran, students have difficulty in 

plane geometry material which includes properties, composition, decomposition of 

plane geometry. Understanding the concept and remembering the properties of 

plane geometry is often a challenge for students. Therefore, the SAPAMAT program 

is used in this study to help fourth grade students understand plane geometry 

material better. The SAPAMAT program stands for the Mathematics Breakfast 

Program or can be called morning lessons. This study uses the Quasi Experiment 

method with the Nonequivalent Control Group Design model. This study uses 2 

groups, namely the experimental class group and the control class group. Pretest 

and posttestare the methods used to collect data. Normality test, homogeneity test, 

average difference test, and n-gain test are the data analysis methods used. The 

results of the statistical analysis of the average gain value of the experimental class 

are 0.78 while the control class is 0.31. This is reinforced by the average gain 

difference test, namely the sig p-value of 0.000. P-value 0.000 <0.05 so that H0 is 

rejected and H1 is accepted. This means that there is a difference in the increase in 

the abilities of students in the experimental class and the control class. Therefore, it 

can be concluded that the SAPAMAT program has an effect on increasing the 

understanding of grade IV students in the material of flat shapes. 

Keywords: Build Flat, Student Understanding, SAPAMAT Program 

1. Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang penting untuk dipelajari karena dapat 

membantu manusia dalam memecahkan masalah kehidupan (Sari & Noer, 2017). Oleh karena itu, 

dalam setiap jenjang pendidikan pasti diajarkan dari jenjang Sekolah Dasar hingga jenjang 

Sekolah Menengah Atas, bahkan hingga bangku perkuliahan. Hal itu berarti membuktikan bahwa 

matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting.  Matematika merupakan ilmu yang 

dapat diterapkan pada bidang ilmu lainnya. Matematika ialah “basic science” penerapan ilmunya 

sangat dibutuhkan untuk pengetahuan dan teknologi (Agus & Budi, 2013). Menurut Hujodo 

dalam (Fadilla dkk., 2021), matematika ialah gagasan yang terstruktur yang hubungannya diatur 

secara logis. Matematika merupakan ilmu abstrak yang memiliki karakteristik tertentu. Menurut 

(Melinda & Zainil, 2020), matematika ialah salah satu pelajaran yang memiliki karakteristik 

tertentu. Dari beberapa definisi matematika menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu yang abstrak dengan gagasan terstruktur dan memiliki karakteristik 

tertentu. Dikarenakan ilmunya yang abstrak, matematika sering dianggap mata pelajaran yang 

sulit. 
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Mata pelajaran matematika diajarkan mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah 

Menengah Atas, hal itu seperti matematika pada materi geometri. Materi geometri ini hampir 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Pemahaman materi geometri pada tingkat Sekolah 

Dasar ini sangat penting untuk ditekankan kepada siswa. Menurut Walle (dalam Agustan, 2012), 

geometri penting untuk dipelajari karena geometri dapat membantu manusia memiliki apresiasi 

yang utuh tentang duniannya, eksplorasi dalam geometri dapat membantu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, geometri memerankan peran utama dalam bidang matematika 

lainnya, dan geometri banyak digunakan oleh orang dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Bangun datar merupakan salah satu bagian dari materi geometri. Bangun datar ini 

biasanya diajarkan di Sekolah Dasar. Pemahaman mengenai bangun datar ini sebaiknya 

ditekankan dari jenjang Sekolah Dasar. Pada jenjang Sekolah Dasar ini, materi bangun datar 

masih sangat simpel dan belum terlalu sulit, oleh karena itu siswa diharapkan mampu memahami 

materi bangun datar ini. Jika pada saat berada di Sekolah Dasar saja siswa sudah paham mengenai 

materi dasar bangun datar, maka akan memudahkan siswa untuk belajar bangun datar di setiap 

jenjang pendidikannya. Bangun datar penting sebagai syarat untuk mempelajari bangun ruang 

(Yusri, 2020).  

Pentingnya materi bangun datar untuk diajarkan di Sekolah Dasar  menuntut agar semua 

siswa dapat memahami materi bangun datar dengan baik. Namun, nyatanya masih banyak 

ditemukan kesulitan siswa dalam mempelajari bangun datar. Seperti pada penelitian (Sari, 2018), 

ditemukan bahwa siswanya masih kesulitan dalam materi luas dan keliling bangun datar. Hal itu 

disebabkan oleh kekeliruan penggunaan nilai tempat satuan dan puluhan, penggunaan proses yang 

keliru sehingga sulit dalam menyelesaikan soal, serta kemampuan daya ingat untuk menghafal 

rumus yang sulit. Pada penelitian (Prasetyawan, 2016) ditemukan kesulitan bahwa siswa sulit 

menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut yang berhadapan pada kubus dan balok. Selain itu, 

kesulitan belajar pada materi bangun datar juga ditemukan dalam penelitian (Husna, 2016). 

Kesulitan siswa dalam materi bangun datar ditemukan di kelas IV SD Negeri Batu Mekar, di 

mana siswanya kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam menentukan rumus, dan 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan, atau siswa cenderung asal- asalan dalam menjawab 

pertanyaan.  

Kesulitan belajar matematika juga terjadi di SD Negeri 3 Tugu dan SD Negeri Pakuran, 

khususnya pada kelas IV. Kesulitan tersebut juga terjadi karena kurangnya waktu belajar siswa 

di sekolah dan di rumah. Ketika siswa sudah sampai di rumah, siswa cenderung malas untuk 

belajar, apalagi jika materinya saja tidak paham. Berdasarkan informasi yang diterima dari wali 

kelas IV dari kedua SD tersebut, bahwa banyak siswanya yang masih banyak yang kesulitan 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar ini. Siswanya banyak yang 

masih banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami bangun datar, khususnya dalam 

memahami ciri-ciri bangun datar. Permasalahan mengenai kesulitan matematika hampir terjadi 

pada beberapa sekolah. Materi bangun datar merupakan materi yang setiap jenjang pendidikan 

SD hingga SMA selalu diajarkan. Oleh karena itu, jika pada pembelajaran matematika materi 

bangun datar di SD dibiarkan saja kesulitannya dan tidak diberikan solusi, maka dapat 

mengakibatkan kesulitan siswa ke depannya dalam materi tersebut, atau siswa tidak akan paham 

pada materi bangun datar selanjutnya. Materi bangun datar ini pada jenjang sekolah dasar 

diajarkan dari kelas II hingga kelas VI, hanya perbedaannya pada pembahasan materi saja. Jika 
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pada kelas III masih berada di tahap mudah, maka pada kelas-kelas selanjutnya berada di tahap 

yang lebih sulit. Oleh karena itu, menanamkan pemahaman kepada siswa mengenai materi 

bangun datar mulai dari kelas IV ini sangat penting dilakukan. 

Pemberian jam pelajaran tambahan dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Seperti pada penelitian terdahulu (Mukhlisin, 2019), pemberian tambahan jam pelajaran 

yakni proses pemberian bantuan kepada siswa agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi dan 

untuk pendalaman materi. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti mengimplementasikan 

program jam pelajaran tambahan dengan kebaruan, yaitu jam pelajaran tambahan ini diberi nama 

program SAPAMAT. 

Program SAPAMAT kepanjangan dari  “Sarapan Pagi Matematika” atau bisa disebut les 

pagi matematika. Kebaruan dari jam pelajaran tambahan ini yaitu diterapkan di pagi hari sebelum 

kegiatan proses belajar-mengajar dilaksanakan. Program SAPAMAT ini memberikan dampak 

yang baik dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa yang lebih dari sebelumnya. Oleh karena 

itu, peneliti akan mengimplementasikan program ini pada kelas IV SD Negeri 3 Tugu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi bangun datar. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  Ilmu yang mempelajari pencarian 

data berupa angka-angka, yang kemudian dianalisis untuk menentukan apa yang ingin diketahui, 

disebut dengan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut (Sudjana dan 

Ibrahim, 2001) yaitu penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode-metode penelitian yang valid, terutama 

dalam penelitian kuantitatif. Sedangkan menurut (Kasram, 2008), penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai proses pencarian informasi dengan menggunakan data berupa angka-angka 

sebagai alat untuk menganalisis informasi tentang apa yang ingin diketahui. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode Quasi Eksperimen dengan model Nonequivalent Control Group 

Design. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana program SAPAMAT 

meningkatkan pemahaman siswa kelas IV terhadap materi bangun datar .Metode ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh program SAPAMAT terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas 

IV pada materi bangun datar. 

Purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel penelitian ini. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan memperhatikan kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan dua kelas, 

yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat 30 siswa kelas IV SD Negeri 3 

Tugu yang dijadikan kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol terdiri 30 siswa kelas IV SD 

Negeri Pakuran. Program SAPAMAT digunakan pada kelas eksperimen, sedangkan 

pembelajaran konvensional digunakan pada kelas kontrol. 

Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan data penelitian. 

Pretest dan posttestmerupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pretest 

dilakukan sebelum diberikan treatment, sedangkan posttest dilakukan setelah diberikan 

treatment. Uji instrumen digunakan untuk memeriksa validitas soal sebelum diberikan kepada 

siswa. Uji daya pembeda, uji normalitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran dilakukan pada saat 
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proses validitas soal. Uji normalitas, uji homogenitas, uji beda rata-rata, dan uji gain normal 

merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

3.3.1. Pengaruh Program SAPAMAT terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada Materi 

Bangun Datar 

 Untuk melihat pengaruh dapat dilakukan analisis dari nilai kemampuan awal dan nilai 

kemampuan akhir. Implementasi program SAPAMAT ini dilakukan pada kelas eksperimen. 

Tujuan dilakukannya analisis nilai ini untuk mengetahui peningkatan nilai kemampuan siswa 

sebelum diberikan perlakuan berupa program SAPAMAT  dan sesudah diberikan perlakuan. 

Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Awal dan Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen 

 N Rata-rata 

Kemampuan Awal 30 82,33 

Kemampuan Akhir 30 95,83 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji beda rata- rata yang dihitung menggunakan 

software IBM SPSS Statistics 25. Pada bagian ini melakukan uji normalitas dan uji beda rata-rata. 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh nilai sig kemampuan awal 0,227 dan sig kemampuan 

akhir 0,088. Nilai-nilai tersebut ≥ 0,05 artinya H0 diterima dan H1 ditolak, maka artinya 

kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen data berdistribusi normal. Dikarenakan nilai 

berdisribusi normal dilakukan uji beda rata-rata dengan Uji paired sample test. Dari uji tersebut 

diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat perbedaan rata-rata nilai secara signifikan pada kelas eksperimen. Oleh karena itu 

program SAPAMAT mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa kelas IV pada materi bangun 

datar.  

3.3.2. Pengaruh Pembelajaran Konvensional terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada 

Materi Bangun Datar 

 Untuk melihat pengaruh dapat dilakukan analisis dari nilai kemampuan awal dan nilai 

kemampuan akhir. Pembelajaran konvensional ini dilakukan pada kelas kontrol. Tujuan 

dilakukannya analisis nilai ini untuk mengetahui peningkatan nilai kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan pembelajaran konvensional  dan sesudah diberikan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Awal dan Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen 

 N Rata-rata 

Kemampuan Awal 30 82,33 

Kemampuan Akhir 30 95,83 

 Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji beda rata-rata menggunakan software IBM 

SPSS Statistics 25. Uji normalitas diperoleh nilai sig dari uji Shapiro-Wilk yaitu 0,019 ≥ 0,05, hal 

itu mengakibatkan H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, kemampuan awal kelas kontrol 
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dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya yaitu nilai kemampuan akhir pada kelas kontrol 

yaitu p-value sig dari uji Shapiro-Wilk yaitu 0,000< 0,05 hal itu mengakibatkan H1 diterima dan 

H0 ditolak. Artinya, kemampuan awal kelas kontrol dinyatakan berdistribusi tidak normal. 

Dikarenakan data tidak berdistribusi normal maka uji beda rata-rata dilakukan uji Wilcoxon . Dari 

hasil uji diperoleh nilai sig (2-tailed) yaitu 0,00< 0,05 maka dinyatakan H0 ditolak dan H1 

diterima. Dikarenakan H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

awal dan kemampuan akhir di kelas kontrol secara signifikan. Dengan adanya perbedaan rata-rata 

maka dapat diketahui bahwa pembelajaran konvensional memberi pengaruh terhadap pemahaman 

siswa kelas IV pada materi bangun datar di kelas kontrol 

3.3.3. Perbedaan Pengaruh antara Program SAPAMAT dan Pembelajaran Konvensional 

terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada Materi Bangun Datar 

 Analisis ini bertujuan untuk membedakan pengaruh kenaikan nilai pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan setelah diberikan perlakuan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji gain. 

Tabel 3 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

n Rata-rata Kategori n Rata-rata Kategori 

30 0,78 Tinggi 30 0,31 Sedang 

Dalam uji gain ini, dilakukan uji normalitas dan uji beda rata-rata. Nilai n-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,000 yang ditentukan melalui uji normalitas. Apabila P-value atau sig uji 

Shapiro-Wilk sebesar 0,000< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Adanya H0 ditolak sedangkan 

H1 diterima menunjukkan bahwa n-gain kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Kelas 

kontrol nilai n-gain, adalah 0,645. H0 diterima dan H1 ditolak bila p-value atau sig 0,642 kurang 

dari 0,05. N-gain kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal karena H0 diterima dan H1 ditolak. 

Temuan menunjukkan bahwa N-gain kelas kontrol berdistribusi normal, sedangkan N-gain kelas 

eksperimen tidak. Mann-Whitney U digunakan untuk uji beda rata-rata karena data tidak 

berdistribusi normal. P-value 0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan H₁ diakui. Adanya H0 ditolak 

dan H1 diterima menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dinyatakan bahwa siswa yang menggunakan 

program SAPAMAT meningkatkan pemahamannya secara berbeda dibandingkan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

3.3.4. Analisis Data Observasi Kinerja Guru  

Observasi kinerja guru dilakukan pada saat perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. Hal itu bertujuan untuk melihat ketrampilan praktikan dalam mengajar di dalam 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 4 Hasil Kinerja Guru 

Kelas Pertemuan Rata-

rata 

(%) 

Interpretasi 

 1 2 3   
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 R P R P R P   

Eksperimen 100 95 94 100 100 100 98% Baik 

Sekali 

Kontrol 94 95 94 95 100 100 96,33% Baik 

Sekali 

   

  Keterangan: 

  R= Skor total dalam perencanaan pembelajaran 

  P= Skor total dalam pelaksanaan pembelajaran 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor akhir dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran kelas eksperimen yaitu 98,16% dimana hasil tersebut masuk kedalam katagori baik 

sekali. Sedangkan pada kelas kontrol skor akhir dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yaitu 96,33% masuk pada katagori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu masuk 

dalam katagori baik sekali. 

3.3.5. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

Analisis observasi aktivitas siswa dilaksanakan pada saat proses pembelajaran di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol. Analisis ini dilakukan oleh observer menggunakan lembar 

observasi yang sudah disiapkan oleh praktikan. Analisis hasil observasi aktivitas ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai perbedaan kegiatan dalam pembelajaran kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 5 Hasil Aktivitas Siswa 

Pertemuan Rata-rata Interpretasi 

Kelas 1 2 3 

Eksperimen 93,4% 94,5% 94,2% 94,03% Baik 

Sekali 

Kontrol 89,7% 83,3% 86,9% 86,6% Baik 

Sekali 

Kelas eksperimen cenderung mengalami peningkatan lebih tinggi, daripada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 94,3% dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 86,6%. 

Aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan pada kelas kontrol, dilihat dari 

nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas eksperimen biasanya lebih 

aktif.  

3.2 Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Program SAPAMAT terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada Materi 

Bangun Datar 

Program SAPAMAT berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa kelas IV pada 

materi bangun datar. Hal itu terlihat dari peningkatan rata-rata siswa kelas eksperimen dalam 
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memahami materi bangun datar. Sebelum dilakukan perlakuan berupa program SAPAMAT, 

siswa terlebih dahulu diberikan tes kemampuan awal materi bangun datar. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan dasar (Pratama & Hermawan, 2016). Tes kemampuan awal tersebut 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait dengan materi bangun datar 

sebelum diberikan perlakuan. Rata-rata nilai tes kemampuan awal pada kelas eksperimen ini yaitu 

82,33. Setelah diketahui kemampuan awal siswa dalam materi bangun datar, selanjutnya diberi 

perlakuan berupa program SAPAMAT (Sarapan Pagi Matematika) selama 3 kali pertemuan 

dengan materi bangun datar.  Setelah selesai diberi perlakuan, selanjutnya diberi tes kemampuan 

akhir. Tes kemampuan akhir ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pembelajaran yang 

telah dilakukan dapat dipahami oleh siswa.   Rata-rata nilai tes kemampuan akhir siswa pada 

materi bangun datar ini yaitu 95,83. Dilihat dari rata-rata nilai kemampuan awal dan kemampuan 

akhir kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 13,5. Selain itu juga dapat dilihat dari uji 

beda rata-rata kelas eksperimen dengan nilai p-value atau sig 0,000. Di mana nilai 0,000 itu 

kurang dari 0,05 yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak. Dikarenakan H0 diterima dan H1 ditolak 

maka artinya terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan.  

Dilihat dari rata-rata nilai kemampuan awal dan kemampuan akhir serta nilai sig dari uji 

beda rata-rata yang menunjukan perbedaan rata-rata secara signifikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa program SAPAMAT berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas eksperimen mengenai 

materi bangun datar. Program SAPAMAT dapat juga disebut dengan program jam pelajaran 

tambahan atau program bimbingan pelajaran tambahan. Dengan adanya program jam pelajaran 

tambahan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Pemberian jam pelajaran tambahan penting 

untuk diterapkan (Mukhlisin, 2019). 

Berdasarkan analisis, program SAPAMAT ini berpengaruh terhadap pemahaman siswa 

pada kelas eksperimen dikarenakan program SAPAMAT ini unik yaitu dilaksanakan pada pagi 

hari sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar-mengajar di mana pada waktu pagi hari siswa 

pikiran siswa lebih segar untuk belajar. Hal itu seperti menurut (Maufiroh dkk., 2021) bahwa 

belajar di pagi hari membuat siswa lebih berkonsentrasi dikarenakan pada pagi hari lebih segar 

dalam belajar. Sedangkan menurut (Azis & Ali, 2020), siswa lebih berkonsentrasi belajar di pagi 

hari. Hal itu juga terbukti dengan adanya program SAPAMAT yang dilaksanakan pada pagi hari 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Program SAPAMAT ini merupakan program jam pelajaran tambahan yang dilakukan di 

pagi hari sebelum kegiatan belajar-mengajar dilakukan, yaitu pada pukul 06.30 sampai 07.30 

WIB. Pada program SAPAMAT ini diajarkan mengenai materi bangun datar pada kelas IV 

dikarenakan materi bangun datar yang termasuk ke dalam geometri merupakan materi yang wajib 

dipahami oleh siswa karena sering bahwa digunakan dalam kehidupan. Hal itu seperti pendapat 

(Simbolon dkk., 2019) geometri ialah materi matematika yang penting untuk dipelajari karena 

geometri banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini diberikan perlakuan 

berupa program SAPAMAT selama 3 kali atau 3 pertemuan dan tes kemampuan awal 1 kali serta 

tes kemampuan akhir 1 kali. Tes kemampuan awal dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2024, 

dengan durasi waktu 35, menit dan tes kemampuan akhir dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Mei 

2024.  

3.2.2. Pengaruh Pembelajaran Konvensional terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada 

Materi Bangun Datar 
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Implementasi pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas 

IV pada materi bangun datar. Hal itu dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 

materi bangun datar. Rata-rata nilai awal pemahaman matematika sebelum diberikan perlakuan 

yaitu 70,16. Selanjutnya, diberikan perlakuan selama 3 kali dan dilakukan tes kemampuan akhir. 

Nilai rata-rata tes kemampuan akhir siswa yaitu 80,66. Hal itu berarti terjadi peningkatan sebesar 

10,5. Dari hasil uji beda rata-rata diperoleh nilai sig 0,000, di mana nilai sig tersebut kurang dari 

0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dikarenakan H0 diterima dan H1 ditolak, maka artinya 

terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan. Oleh karena itu, pembelajaran konvensional 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas IV pada materi bangun datar. Maka, dilihat dari 

nilai rata-rata dan nilai sig uji beda rata-rata, kesimpulannya yaitu pembelajaran konvensional 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas IV pada materi bangun datar kelas kontrol. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sederhana menggunakan teknik 

ceramah yang sering digunakan secara turun-temurun. Pembelajaran konvensional ialah 

pembelajaran yang cara berpikir dan sikap bertindaknya sesuai dengan adat kebiasaan yang 

dilakukan secara turun temurun (Bari dkk., 2015). Model pembelajaran konvensional merupakan 

konsep pembelajaran tradisional (Fahrudin dkk., 2021). Meskipun pembelajaran konvensional 

merupakan pembelajaran yang sederhana dan dikatakan pembelajaran tradisional, namun 

pembelajaran konvensional ini dapat berpengaruh untuk meningkatkan pembelajaran. Hal itu 

dibuktikan pada penelitian ini, penerapan pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa kelas IV pada materi bangun datar, di mana terdapat perbedaan rata-rata nilai 

tes yang telah dijelaskan di atas. 

Pada kelas kontrol ini diberi perlakuan yang sama seperti kelas eksperimen, yaitu 

sebanyak 3 kali, dan dilakukan tes kemampuan 1 kali. Pada kelas kontrol ini dilakukan tes 

kemampuan awal, selanjutnya di jeda selama 2 hari untuk dilaksanakan pemberian perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional selama 3 kali berturut-turut. Pada hari ke- 3 pemberian 

perlakuan, selanjutnya dilakukan tes kemampuan akhir yang dilaksanakan pada waktu yang sama. 

Tes merupakan salah satu alat ukur yang efektif untuk mengukur kuantitas dan kualitas 

pembelajaran (Suwarto dkk, 2022). Pemberian tes kemampuan akhir yang disamakan harinya 

dengan pemberian perlakuan ketiga ini dikarenakan waktu yang terbatas oleh tanggal merah dan 

akan dilaksanakan UAS (Ulangan Akhir Semester). Tes kemampuan awal dilakukan sebelum 

dilaksanakannya perlakuan berupa pembelajaran konvensional, yaitu pada hari Senin, 27 Mei 

2024. Tes kemampuan awal dilaksanakan selama 35 menit. Pelaksanaan tes kemampuan terlihat 

siswa sangat fokus dalam mengerjakan soal, dan suasana kelas terbilang cukup kondusif. Ada 

beberapa siswa yang merasa kebingungan dalam mengerjakan soal, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya kemampuan siswa dalam memahami soal mengenai bangun datar. 

3.2.3. Perbedaan Pengaruh antara Program SAPAMAT dan Pembelajaran Konvensional 

terhadap Pemahaman Siswa Kelas IV pada Materi Bangun Datar 

Implementasi program SAPAMAT diterapkan pada kelas eksperimen, dan pembelajaran 

konvensional diterapkan pada kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sesuai dengan rancangan program yang telah dibuat untuk diimplementasikan 

pada kelas eksperimen dan modul ajar pada kelas kontrol. Dalam pemahaman materi bangun 

datar, kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Hal itu dibuktikan dari nilai 

kemampuan awal dan kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji statistik 
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juga menyatakan adanya perbedaan nilai awal mengenai pemahaman materi bangun datar dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai akhir mengenai pemahaman materi bangun datar 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal itu dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan dalam 

proses pemahaman materi bangun datar mengenai hasil akhir siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal itu diperkuat dengan rata-rata nilai gain pada kelas eksperimen, yaitu sebesar 0,78 

sedangkan, n-gain pada kelas kontrol yaitu 0,31. Selain itu, juga diperkuat dengan hasil uji beda 

rata-rata n-gain yaitu nilai p-value sebesar 0,000< 0,05, sehingga H0 ditolak dan H₁ diterima. 

Dikarenakan H0 ditolak dan H₁ diterima, maka artinya terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam pemahaman matematis baik di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Hal itu menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih unggul dalam pemahaman 

materi bangun datar daripada kelas kontrol. Artinya, yaitu program SAPAMAT lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. Jika dilihat pada saat pelaksanaan penelitian penerapan 

program SAPAMAT pada pagi hari sebelum dilakukan kegiatan belajar-mengajar ini lebih 

berpengaruh daripada pembelajaran konvensional di kelas kontrol yang dilaksanakan pada saat 

jam pelajaran. Hal itu berarti waktu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses siswa 

dalam memahami suatu materi pembelajaran. Belajar efektif dapat dilihat dari metode belajar, 

waktu belajar, dan tempat belajar (Muyassaaroh, 2021). Waktu yang efektif untuk belajar yaitu 

waktu pagi (Rachmat dkk., 2022). Seperti menurut J. Biger (dalam Syah, 2019), waktu belajar 

pagi lebih efektif dibandingkan waktu belajar yang lain. 

Program SAPAMAT ini merupakan program pembelajaran atau dapat disebut program 

belajar tambahan yang dilakukan pada pagi hari sebelum kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan. 

Menurut Slameto, waktu yang cocok untuk belajar yaitu pagi, dikarenakan jika siang dan sore 

fokus siswa sudah berkurang. Program SAPAMAT ini sebelumnya diterapkan pada kelas V SD 

Negeri 3 Tugu sebagai upaya persiapan akan diadakannya Ujian ANBK (Assessment Nasional 

Berbasis Komputer). Program SAPAMAT ini berhasil menjadi upaya bagi siswa untuk 

mempersiapkan menghadapi ujian ANBK. Oleh karena itu, program SAPAMAT 

diimplementasikan dan dimodifikasi oleh peneliti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 

IV pada materi bangun datar.  

Hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikategorikan sangat tinggi. Hal itu dapat diartikan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

program SAPAMAT dan pembelajaran konvensional sama-sama dilaksanakan dengan baik. 

Peran guru di dalam kelas eksperimen sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sementara di kelas 

kontrol, guru berperan banyak dalam penyampaian materi pembelajaran.  Dalam pembelajaran, 

guru memegang peran yang sangat penting (Buchari Agustini, 2018). Perbedaan pembelajaran 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat ditarik kesimpulan bahwa program 

SAPAMAT sama-sama memiliki pengaruh terhadap pemahaman siswa kelas IV pada materi 

bangun datar. Namun, dari hasil temuan, menyatakan bahwa program SAPAMAT lebih 

berpengaruh pada pemahaman siswa materi bangun datar daripada pembelajaran konvensional. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Program SAPAMAT terhadap Siswa Kelas 

IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 
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a. Program SAPAMAT merupakan kepanjangan dari Program Sarapan Pagi Matematika atau 

dapat disebut dengan les pagi. Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa kelas IV pada materi bangun datar. Program ini dilaksanakan pada pagi hari dengan 

durasi waktu 1 jam dan dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa implementasi program SAPAMAT berpengaruh 

positif dan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV pada materi bangun datar. Faktor 

yang menjadi peningkat pada program ini yaitu pembelajaran yang diterapkan memusat pada 

peserta didik dan waktu pelaksanaan program yang masih pagi sehinggi kondisi otak pikiran 

siswa lebih menyerap pembelajaran. Aktivitas siswa pada kelas eksperimen sangat tinggi hal 

itu dibuktikan dari aktivitas siswa. Aktivitas siswa mengalami kenaikan yang stabil pada 

setiap jenjang. 

b. Pendekatan konvensional yang diterapkan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada materi bangun datar. Hal itu dapat dilihat dari nilai kemampuan awal 

dan nilai kemampuan akhir siswa yang mengalami peningkatan. Selain faktor pembelajaran 

konvensional, yang mempengaruhi peningkatan pemahaman siswa pada materi bangun datar 

yaitu kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

c. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang menggunakan program SAPAMAT  dan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan pemahaman 

siswa pada materi bangun datar. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada kelas kontrol. Hal itu diperkuat dengan nilai gain 

ternormalisasi di kelas eksperimen yang lebih besar daripada kelas kontrol. Selain itu, pada 

kelas eksperimen, siswanya juga terlibat aktif dalam pembelajaran, sedangkan pada kelas 

kontrol, siswanya terlihat sedikit pasif dalam pelajaran namun banyak berbicara sendiri. 

Selain itu aktivitas guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta 

aktivitas siswa, juga memberi peningkatan pada pemahaman siswa kelas IV pada materi 

bangun datar. 
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